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SUMMARY 

 

ENDAH DWI PUTERI, Evaluation Of Growth Production Segregation And 

Selection Of F1 Generation From Crossing Popcorn With Purple Corn UNSRI 

(Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and Tested by FIKRI 

ADRIANSYAH) 

 

Popcorn is one of the popular agricultural products as a snack food. Most of 

the products are yellow and white corn. Not many are purple. Research this was to 

determine the growth, production of F1 maize plants and segregation, as well as to 

produce F2 generation seeds from the crossing of “Orange Featured”, “King Pop” 

and “Yellow Featured” variety. The method used was Randomized Block Design 

and data analysis using ANOVA and BNT at α 5%. Result of this research indicated 

that F1-plants generation were capable to grow and produce popcorn and several 

cobs with purple F2-seeds for next research. Average plant height at 63-days 

reached 150.16-179.86 cm, with ear position at 79.93-95.36 cm. Male and female 

flower anthesis is relatively simultaneous. The plant height of JPUU-II accession 

of 150.16 cm was the lowest as compare to others. Observation on production and 

segregasi variables resulted these three accessions had about similar dry-weight, 

number of seed, and weight of 100-seeds, each 67.56-73.63 g/cob, 308-314 

seeds/cob and 24.16- 25.63 g/100-seeds. The results of selection based on seed 

color obtained a total of 32 accessions that have purple seeds consisting of accession 

JPUU-III, 13, JPUU-I 10 and JPUU-II 9 accessions. The shape of these seeds varies, 

namely dent, flint and popcorn shapes. For purple popcorn corn shape percentages 

are 34%, 25% and 36%. All three accessions have the potential to become purple 

popcorn varieties for production but further analysis, based on the data of cob dry 

weight and cob height-plant height ratio, the number of seeds of plants crossed with 

the “Yellow Featured” variety (JPUU-III) is the best. 
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RINGKASAN 

 

ENDAH DWI PUTERI, Evaluasi Pertumbuhan Produksi Segregasi Dan Seleksi 

Generasi F1 Hasil Persilangan Jagung Popcorn Dengan Jagung Ungu UNSRI 

(Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan Diuji oleh FIKRI 

ADRIANSYAH) 

 

Jagung popcorn adalah salah satu produk pertanian yang semakin populer 

sebagai makanan ringan. Sebagian besar produknya adalah jagung kuning dan 

putih. Belum banyak yang berupa jagung ungu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan, produksi tanaman Jagung F1 dan segregasi, serta 

memproduksi benih generasi F2 hasil persilangan varietas Jagung Popcorn 

“Orange” King Pop” dan varietas “Yellow Unggulan”. Metode yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Kelompok dan analisis data menggunakan analisis ANOVA 

serta Uji BNT α 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman generasi F1 

tersebut, secara umum dapat tumbuh dan menghasilkan produk jagung popcorn 

serta sejumlah tongkol yang memiliki benih generasi F2 yang berwarna ungu untuk 

penelitian berikutnya. Tinggi tanaman pada umur 63-hari sekitar 150.16-179.86 cm, 

tinggi letak tongkol 79.93-95.36 cm. Tanaman berbunga jantan dan betina relative 

serentak. Tinggi tanaman aksesi JPUU-II (150.16) jauh lebih rendah dari aksesi 

lainnya. Pengamatan terhadap peubah produksi dan segregasi menunjukkan ketiga 

aksesi menghasilan berat dan jumlah pipilan kering, serta berat 100 butir yang 

relatif sama, masing-masing berkisar 67.56-73.63 g/tongkol, 308-314 butir/tongkol 

dan 24.16-25.63 g. Hasil seleksi berdasarkan warna benih, diperoleh total 32 

jenggel yang memiliki biji berwarna ungu terdiri dari aksesi JPUU-III yaitu 13, 

JPUU-I 10 dan JPUU-II 9 jenggel. Bentuk benih ini bervariasi yaitu bentuk dent, 

flint dan bentuk popcorn. Untuk persentase bentuk jagung popcorn ungu 34%, 25% 

dan 36%. Ketiga aksesi tersebut berpotensi menjadi varietas jagung popcorn ungu 

untuk diproduksi namun analisis lebih lanjut, berdasarkan data berat kering tongkol 

dan rasio tinggi letak tongkol-tinggi tanaman, jumlah biji tanaman hasil persilangan 

dengan dengan varietas “Yellow unggulan” (JPUU-III) yang paling baik 

 

Kata kunci: Berat-pipilan, Jumlah biji, Tinggi-tanaman, Warna-biji 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan jagung serealia yang mempunyai peranan 

penting dalam bidang pangan dan pertanian. Selain itu jagung mempunyai nilai 

ekonomi yang besar sebagai sumber pangan, pakan ternak, bahan baku bioteknologi 

dan industri lainnya. Jagung juga memiliki banyak manfaat bagi tubuh kita, antara 

lain melancarkan pencernaan, mencegah anemia, sumber energi, menurunkan 

kolesterol, mencegah diabetes (Saripurna et al., 2019). 

Saat ini dunia industri sedang berkembang pesat khususnya industri pangan. 

Salah satu produk strategis dalam pengembangan pertanian dan perekonomian 

Indonesia adalah jagung, mengingat produk ini mempunyai banyak fungsi, baik 

untuk pangan maupun gizi. Pemanfaatan jagung untuk pangan mencapai 50% dari 

total kebutuhan dalam 5 tahun terakhir (2018-2023), kebutuhan jagung sebagai 

bahan baku industri makanan, pakan dan minuman tumbuh 10-15% setiap 

tahunnya. Popcorn dapat digolongkan sebagai camilan bergizi karena merupakan 

produk cemilan bebas kolesterol dan sedikit gula (Greselda et al., 2023). 

Jagung merupakan tanaman serealia dari keluarga rumput. Jagung yang ditanam 

di Indonesia adalah tipe mutiara (flint) dan setengah mutiara (semi-flint) seperti 

Arjuna (mutiara), Harapan (setengah mutiara), Pioneer-2 (setengah mutiara), 

hibrida C-1 (setengah mutiara) dll. Selain jagung tipe mutiara dan setengah mutiara, 

jagung tipe berondong (popcorn), gigi kuda (dent corn), dan jagung manis (sweet 

corn)  juga banyak ditemukan di Indonesia (Rif, 2022). 

Jagung ungu merupakan komoditas yang belum terlalu dikenal karena belum 

banyak ditanam di Indonesia. Jagung ungu mengandung senyawa antosianin yang 

berperan sebagai senyawa antioksidan untuk mencegah berbagai penyakit seperti 

kanker, diabetes, kolesterol dan koroner. Komposisi gizi jagung ungu tidak jauh 

berbeda dengan jagung kuning dan putih. Jagung ungu dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan makanan tambahan (food suplemen) (Pamandungan dan 

Ogie, 2017). 
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Ada berbagai jenis jagung, yang paling populer adalah jagung popcorn dan 

jagung manis. Sebagai makanan populer, jagung mengandung banyak nutrisi. 

Secara umum, untuk 100 g jagung kuning rebus, kandungan utama jagung adalah: 

Kalori: 96, air: 73, protein: 3,4 gram, karbohidrat: 21 gram, gula: 4,5 gram, serat : 

2,4 gram, lemak: 1 5 gram (Rusnaini, 2022). Popcorn pertama kali dibuat oleh 

penduduk asli Amerika ribuan tahun yang lalu. Agar produksi popcorn berhasil, 

diperlukan jenis benih khusus yang disebut popcorn (disebut juga kelompok Zea 

mays Everta). Biji jagung popcorn adalah sejenis makanan ringan yang terbuat dari 

biji jagung yang dipanaskan hingga meledak (mengembang atau “mekar”) (Bagus 

dan Adithya, 2022). Popcorn adalah makanan dari bahan dasar jagung yang 

merupakan makanan ringan yang digemari masyarakat dewasa maupun anak-anak. 

Peluang usaha sangat menjanjikan. Selain bahan baku mudah diperoleh, proses 

pembuatan popcorn juga sangat mudah dan cepat (Wasti et al., 2023). 

Popcorn juga dikenal sebagai berondong jagung adalah sejenis makanan ringan 

yang di mana bijinya meletus dan mengembang saat dipanaskan (Giovani et al., 

2019). Peningkatan produksi jagung dapat dicapai dengan menggunakan varietas 

unggul baru, pemupukan yang optimum, dan pengaturan populasi tanam. Upaya 

tersebut didukung dengan kebijakan Kementerian Pertanian pada tahun 2014 

dengan menargetkan penanaman jagung hibrida mencapai 75%   (Ratna et al., 

2020). 

Pengetahuan yang baik mengenai pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

penting dilakukan untuk dapat meningkatkan hasil dan kualitasnya. Pertumbuhan 

tanaman jagung dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti genetika, lingkungan dan 

pengelolaan lahan. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi tinggi tanaman, 

pembentukan daun, jumlah bulir, bobot benih dan mutu benih. Selain itu hasil 

jagung dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain pemilihan kultivar yang lebih 

baik, pengendalian gulma, penggunaan pupuk yang tepat, pengendalian hama dan 

penyakit, serta pengairan dan pola tanam yang optimal. Benih jagung tergolong 

caryopsis. Hal ini karena semua benih jagung merupakan struktur embrionik yang 

sempurna yang dibutuhkan calon individu baru untuk tumbuh dan berkembang 

sebagai tanaman jagung (Hidayah et al., 2020). 
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Menanggapi program pertanian pemerintahan Indonesia (GOI), penelitian 

Halimi et al., (2021) mengembangkan beberapa aksesi Jagung penyerbukan terbuka 

yang toleran ke tanah, dengan kandungan protein yang berkualitas tinggi. Program 

penelitian menghasilkan delapan aksesi Jagung yaitu Unsri-J1 hingga J8 (Halimi et 

al., 2020). 

Sejalan dengan uraian di atas, program penelitian Pemuliaan tanaman pada 

Jurusan BDP FP Unsri telah menghasilkan beberapa aksesi jagung ungu antara lain 

jagung ungu, jagung manis ungu, jagung baby corn dan telah mengawinkan dengan 

beberapa varietas jagung popcorn. Menurut penelitian Atmi, (2024) persilangan 

antara beberapa aksesi jagung popcorn dengan jagung ungu menghasilkan benih 

generasi F1. Untuk itu penelitian ini dilakukan dalam program penelitian untuk 

menghasilkan beberapa varietas baru, yaitu varietas jagung popcorn yang 

bernuansa ungu.  

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

pertumbuhan, produksi tanaman Jagung F1 dan segregasi, serta memproduksi benih 

generasi F2 hasil persilangan varietas Jagung Popcorn “Orange Unggulan”, varietas 

“King Pop” dan varietas “Yellow Unggulan”. 

 

1.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan, produksi dan segregasi sifat tanaman Jagung F1 hasil 

persilangan antara varietas Jagung Popcorn “Orange Unggulan” King 

Pop” dan varietas “Yellow Unggulan”, bervariasi sesuai dengan sifat 

tetuanya. 

2. Penelitian ini akan menghasilkan benih Jagung generasi F2 hasil 

persilangan antara varietas Jagung Popcorn “Orange Unggulan” King 

Pop” dan varietas “Yellow Unggulan” untuk digunakan dalam penelitian 

program pengembangan Jagung Popcorn Ungu pada Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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